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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini menganalisis peran pergerakan kamera (camera movement) 

dalam membangun curiosity pada film Malignant. Berdasarkan hasil analisis, 

ditemukan bahwa terdapat berbagai jenis pergerakan kamera yang digunakan secara 

efektif untuk menciptakan rasa ingin tahu penonton terhadap alur cerita dan 

karakter. 

Secara keseluruhan, Dari 11 scene yang di analisis, lalu dipecah menjadi 170 

Shot, penelitian ini mengidentifikasi 38 shot dengan pergerakan kamera yang 

berkontribusi signifikan dalam membangun curiosity, yaitu terdapat 11 shot move 

in yang memusatkan penonton menuju rasa ingin tahu terhadap kejadian yang 

belum diketahui, 9 shot tracking backward digunakan untuk penguluran informasi 

akan kejadian yang terjadi dibelakang frame, 8 shot pan right digunakan untuk 

menunjukan sesuatu yang aneh dan memancing ingin tahu, 4 shot zoom in 

digunakan untuk menunjukan suatu bunyi yang belum diketahui sumbernya, 3 shot 

tilt down digunakan untuk menyoroti hal tidak lazim akan penjaga yang tewas dan 

memberikan pertanyaan siapa pelaku pembunuhan tersebut, 1 shot pan left 

digunakan untuk mengarahkan perhatian penonton pada hal aneh yang berbunyi. 1 

shot zoom out digunakan untuk memperlihatkan konteks yang lebih luas terhadap 

kejadian aneh akan sesuatu diruang tengah dan 1 shot tracking right digunakan 
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untuk mengarahkan perhatian penonton pada suatu bunyi aneh dari arah dapur yang 

belum di ketahui sumber bunyi tersebut. 

Hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa curiosity pada film 

“Malignant” muncul melalui kejadian aneh serta penguluran informasi, sehingga 

penonton terdorong untuk bertanya-tanya aka napa yang sedang terjadi. Pada 

curiosity di film “Malignant”, camera movement berperan penting dalam 

membangun curiosity, diantaranya penerapan move in yang memusatkan perhatian 

penonton pada kejadian yang belum diketahui, tracking backward yang digunakan 

sebagai pengarah perhatian penonton agar tidak tahu akan kejadian apa yang terjadi 

di belakang subjek untuk menyembunyikan detail sesuatu sehingga menimbulkan 

pertanyaan serta zoom in digubakan sebagai penekanan informasi pada elemen 

tertentu dan memandu penonton pada hal aneh yang menimbulkan pertanyaan. Lalu 

camera movement pada film ini bergerak didasarkan dinamika pemain dan 

kejadian-kejadian aneh, sehingga menciptakan dinamika visual yang memancing 

rasa ingin tahu penonton. Kesimpulannya, penerapan camera movement dalam 

membangun curiosity pada film “Malignant” tidak hanya memperkuat narasi 

visual, tetapi juga efektif dalam membangun curiosity, dengan memanipulasi fokus 

penonton serta memberikan perspektif tentang penyampaian informasi kepada 

penonton sehingga menimbulkan sebuah pertanyaan dan rasa ingin tahu. Temuan 

ini menegaskan pentingnya pemahaman sinematografi dalam menciptakan 

pengalaman visual yang mendalam dan menggugah emosi penonton. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diharapkan penelitian “Analisis 

Camera Movement dalam Membangun Curiosity Pada Film Malignant” dapat 

dipergunakan untuk penelitian selanjutnya. Serta penelitian lanjutan dapat 

mengkaji lebih dalam tentang interaksi antara camera movement dengan elemen 

sinematik lainnya untuk memahami secara menyeluruh bagaimana curiosity dapat 

dibangun dalam narasi visual. Dalam konteks akademis, diharapkan hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan atau sumber alternatif lainnya dalam 

memahami konsep penerapan camera movement dalam membangun curiosity. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi banyak baik bagi 

penyembangan ilmu pengetahuan maupun praktik lainnya di bidang sinematografi. 
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